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ABSTRACT

This study aims to gain an understanding on a process by which a group can survive. This research
applies qualitative and ethnographic methods in the form of case study of one community group in
Central Kalimantan that was formed to abtain social forestry permit with Hutan Kemasyarakatan
scheme. This study traces internal and external dynamics that contribute significantly to the
group’s ability to survive, despite the challenge of this group to gain support from local
government. The results show that a number of factors play an important role in maintaining the
existence of groups such as the role of the group leader, the motivation and meaning of the group
for the members, and how the actors outside the group such as non-governmental organizations
and related government agencies concerned with the existence of the group. Authors hope that the
results of this study can improve the understanding of interested parties to support community
institutions in forest management.

Keywords: Hutan Kemasyarakatan, Central Kalimantan, Social Forestry.

ABSTRAKStudi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang proses yang membuat suatukelompok dapat terus bertahan. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif danetnografi ini mengangkat studi kasus satu kelompok masyarakat di Kalimantan Tengah yangdibentuk untuk memperoleh ijin perhutanan sosial dengan skema HutanKemasyarakatan.Penelitian ini menelusuri dinamika internal dan eksternal yang berkontribusinyata pada kemampuan kelompok untuk dapat bertahan, terlepas dari kenyataan tantangankelompok ini untuk memperoleh dukungan dari pemerintah daerah setempat. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa sejumlah faktor berperan penting untuk mempertahankan keberadaankelompok seperti peran dari ketua kelompok, motivasi dan makna kelompok bagi anggota, sertabagaimana aktor-aktor di luar kelompok seperti lembaga swadaya masyarakat dan lembagapemerintah terkait yang berkepentingan dengan keberadaan kelompok. Penulis berharap hasilpenelitian ini dapat meningkatkan pemahaman pihak-pihak yang tertarik untuk mendukungkelembagaan masyarakat dalam pengelolaan hutan.

Kata Kunci: Hutan Kemasyarakatan, Kalimantan Tengah, Perhutanan Sosial.
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PENDAHULUANPenelitian ini dilatarbelakangi olehpertemuan penulis dengan Yayorin (YayasanOrang Utan Indonesia) yang berkantor diPangkalan Bun, Kalimantan Tengah padabulan November 2014. Yayorin merupakanLSM yang memusatkan kegiatannya padapendidikan lingkungan dan peningkatan tarafhidup masyarakat sekitar kawasankonservasi.Ketika penulis datang di bulanNovember 2014, ternyata salah satu kegiatanYayorin pada waktu itu adalah mendampingisejumlah kelompok masyarakat yang tinggalberbatasan dengan Suaka Margasatwa (SM)Lamandau.Yayorin dan masyarakat yangtinggal berbatasan dengan SM Lamandaumembentuk kelompok-kelompok pengusulHutan Kemasyarakatan (HKm) yang beradadi tiga desa penyangga SM Lamandau yaituKelurahan Mendawai, Desa Tanjung Putri,dan Desa Tanjung Terantang.Salah satukelompok pengusul HKm yang dibentukYayorin adalah Kelompok Pengusul HKmSepakat yang berada di Desa Tanjung Putri.Pengajuan HKm yang dilakukan padaawal tahun 2012 ternyata tidak berjalanmulus.Sampai tahun 2016, kelompok-kelompok HKm yang diinisiasi oleh Yayorinbelum mendapatkan rekomendasi dariBupati Kotawaringin Barat. Dalam masaempat tahun menunggu surat rekomendasidari Bupati Kotawaringin Barat, kelompok-kelompok pengusul HKm yang didampingioleh Yayorin satu per satu mulai tidak aktif,hanya ada satu kelompok yang masih tetapeksis, yaitu Kelompok Pengusul HKmSepakat.Penulis tertarik meneliti Kelompokpengusul HKm Sepakat dikarenakanbeberapa alasan. Alasan pertama, terkaitdengan konteks mengapa Yayorin bersamamasyarakat di sekitar kawasan SM Lamandaumembentuk kelompok pengusul HKm.Selama penulis melakukan penelitian padakelompok pengusul HKm Sepakat, ternyatapersoalan akses masuk kawasan SMLamandau bukan tujuan awal pembentukankelompok HKm tersebut. Tujuan awalpembentukan kelompok Pengusul HKmSepakat yang tidak berkaitan denganpersoalan akses, membuat kelompokpengusul HKm ini berbeda dengan beberapastudi kasus mengenai kelompok-kelompokpengusul HKm yang pernah penulis pelajari

(Limberg, Iwan, Wollenberg, & Moeliono,2006; Purwoko, 2002; Sunarni, 2011). Di sinimuncul pertanyaan, apa alasan Yayorin dankelompok masyarakat di desa-desa sekitarSM Lamandau untuk mengajukan izin HKm.Alasan kedua, di sebagian besar programHKm dalam kasus-kasus lain diasumsikanbahwa masyarakat yang mengajukan izinHKm adalah mereka yang penghidupannyatergantung pada kawasan hutan yangdiusulkan dalam program HKm. Dalamkonteks Kelompok pengusul HKm Sepakat,ternyata anggota kelompok saat ini sebagianbesar penghidupannya tidak bergantungpada kawasan hutan yang diusulkan dalamprogram HKm. Disini muncul pertanyaanmengenai alasan yang mendasari paraanggota untuk tetap mempertahankankelompok pengusul HKm ini.Kajian ini berangkat dari kenyataanbahwa dari total tujuh kelompok pengusulHKm yang difasilitasi oleh Yayorin, hanyaKelompok pengusul HKm Sepakat yang masihtetap eksis hingga saat ini. Suatu institusitidak mungkin tetap bertahan tanpadukungan anggotanya. Hal ini hanya mungkindimengerti apabila kita dapat memahami apamakna institusi dari perspektif para pihakyang mendukungnya. Selain dukungananggota, menjadi penting untuk memahamisiapa saja pihak-pihak kunci di luar kelompokbaik dari lembaga swadaya masyarakatmaupun pemerintah yang dapatmempengaruhi keberlangsungan kelompokyang dibentuk oleh masyarakatsetempat.Penelitian ini bertujuan untukmemperoleh pemahaman bagaimanakelompok pengusul HKm Sepakat dapat terusbertahan terlepas dari kenyataan sulitnyamereka mendapat dukungan dari pemerintahdaerah setempat. Untuk memahamikemampuan kelompok pengusul HKmSepakat agar dapat tetap eksis, makapenelitian ini fokus pada dua pertanyaankunci sebagai berikut: Bagaimana dinamikainternal keanggotaan berkontribusi dalamkeberlangsungan Kelompok pengusul HKmSepakat? dan bagaimana peran dan interesdari pihak-pihak terkait baik di LembagaSwadaya Masyarakat (LSM) dan pemerintahdalam mendukung keberlangsunganKelompok pengusul HKm Sepakat?Uraian dinamika internal dan dukunganpihak terkait dalam kontribusinya padakeberlangsungan Kelompok pengusul HKm
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Sepakat diawali dengan memahami kontekspembentukan kelompok dan perkembangankelompok yang menggambarkan motivasidan strategi para aktor dalammempertahankan kelompok ini. Dalam hal inipihak luar seperti LSM dan pemerintahadalah faktor yang juga penting diperhatikantentang bagaimana perannya dalammendukung atau menghambatkeberlangsungan kelompok masyarakat.Penulis berharap bahwa pembaca yangtertarik dalam kajian kelompok atau institusidapat memetik manfaat dari penelitian inidalam memahami dinamika internal danperan LSM dan pemerintah dalamkeberlangsungan sebuah kelompok.Selain itupenulis berharap pembaca dapat mengambilmanfaat dan menambah wawasan di bidangdinamika institusi melalui pendekatanetnografis.Selain itu, penulis juga berharappenelitian ini dapat bermanfaat bagi LSMdalam strategi-strategi yang dapat dilakukanuntuk dapat mempertahankan sebuahkelompok.Akhirnya, penulis berharappenelitian ini dapat berkontribusi untukmelihat peran pemerintah dalam mendukungatau menghambat keberlangsungan sebuahkelompok.Dalam melihat bagaimana sebuahkelompok dapat bertahan, penulismenggunakan pendekatan theory of
practice.Theory of practice berguna dalammelihat tindakan (what people do) para aktor.Selain itu, kerangka ini juga menekankankonteks atau latar dimana tindakan tersebutterjadi. Theory of practice melihat sesuatumelalui tindakan (what people do) dalamhubungannya dengan materi dan dinamikakuasa(Rankin, 2003). Proses dianggapsebagai bentuk kata sifat dari kata bendayang memandang sebuah fenomena denganpenekanan pada "tindakan terus menerus,operasi, atau serangkaian perubahan yangterjadi…”(Swartz, 1969). Dalam melihattindakan atau praktik-praktik yang dilakukanoleh agen, signifikansi lokasi-lokasi kejadiansangat penting.Pembahasan tentang konteks,ruang/tempat, dan waktu banyak dipelajarioleh para ahli geografi yang merupakan ilmuyang menekankan tentang place dan scale.Ilmu geografi menggambarkan bahwa life is
‘placed’, ruang tidak netral dan memainkanperanan struktur dan dikonstruksi secarasosial (Rankin, 2003).

Practice theory dapat dilihat dengantindakan para aktor dalam kehidupan merekadan agensi menjadi salah satu konsep yangpenting. Pendekatan agensi berguna bagipenulis dalam melihat peranan agen-agenyaitu anggota kelompok, LSM, danpemerintah dalam keberlangsungankelompok pengusul HKm Sepakat. Selain itu,hal ini berguna untuk melihat motivasi danstrategi serta bagaimana hal inidinegosiasikan, dibatasi, atau difasilitasi olehstruktur. Beberapa definisi agensi yaitu: “The
socioculturally capacity to act (Ahearn, 2000,2001); “A sense that the self is an authorized
social being” (Ortner 1996); Agensi bukanlahbukanlah maksud dari tindakan tersebut,tetapi kemampuan (ability)orang dalambertindak, yaitu kemampuan individu untukterlibat dalam kejadian sebagai pelaku(Giddens, 2003, 2010). Sewell (1992)mengatakan bahwa setiap individu memilikiagensi.Menurutnya “a capacity for agency… is
inherent in all humans”(Ahearn, 2001).Dengan demikian, agensi merupakankemampuan aktor untuk dapat bertindak dandimiliki oleh setiap aktor.Ahearn menyatakan bahwa agensi tidaksama dengan kehendak bebas (Ahearn,2000). Lebih jauh, (Ortner, 2006)menyatakan bahwa tidak ada agen yangbebas, karena individu tidak memilikikemampuan penuh untuk mengontrol danmengendalikan hasil akhir. Agensi setiapaktor dibatasi oleh struktur dalam kehidupanaktor tersebut. Agen dapat mempengaruhistruktur melalui tindakan yang ia lakukandan struktur juga dapat mempengaruhitindakan-tindakan agen. Hubungan dialektikaantara struktur dan agen telah dibahas olehGiddens dalam pendekatannya yang disebutstrukturasi. Teori strukturasi Giddensmemberikan peran yang sama antara agendan struktur dalam kajian ilmu sosial.Giddens dalam pendekatan strukturasimelihat agensi sebagai sebuah proses, yaitupembentukan dan pembentukan kembali dariformasi sosial dan budaya yang lebih besar(Ahearn, 2000).Giddens menjelaskan aspek tindakanyang dilakukan oleh aktor dengan “modelstratifikasi tindakan”.Model ini menjelaskantiga aspek tindakan yaitu kemampuanrefleksif tindakan, rasionalisasi tindakan, danmotivasi tindakan.Kemampuan refleksif aktormencakup secara rutin memonitor aspek-
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aspek, baik sosial maupun fisik, dari konteks-konteks tempat di mana mereka bergerak(Giddens 2010). Rasionalisasi tindakan yaitualasan-alasan yang dikemukakan agen dalammenjelaskan tindakannya sedangkanmotivasi tindakan adalah motif dan keinginanyang mendorong munculnya tindakan itu(Lubis, 2014). Para agen atau aktor sebagaibagian tak terpisahkan dari tindakan mereka,memiliki kemampuan untuk memahamitindakan mereka saat mereka melakukannya(Giddens, 2003).Hal ini menyiratkan beberapa hal yangterkait dengan agensi yaitu tujuan, maksud,atau intensionalitas dari tindakan danbagaimana tindakan dilakukan (conscious or
unconscious).Giddens menyertakanintensionalitas atau maksud dalammendefinisikan agensi.Tetapi intensionalitasGiddens merupakan bentuk dari praktik rutindan tidak menjelaskan bahwa aktor memilikitujuan yang jelas.Ortner (2006) membedakanantara praktik rutin dan agensi yang lebihmenekankan tindakan yang menyertakanmaksud atau tujuan.Agensi dan kuasa merupakan dua halyang saling berhubungan. Agensi berartiseorang individu mampu menggunakan(secara terus-menerus di dalam kehidupansehari-hari) sederet kekuasaan kausal,termasuk memengaruhi kekuasaan-kekuasaan yang dijalankan oleh orang lain(Giddens 2010). Ortner  memaparkan bahwaagensi dapat berarti dua hal, yaitu agensidalam arti “kuasa” dan agensi dalam arti“projek”. Agensi dalam arti kuasa yaitu dalamporos dominasi dan resistansi, dandidefinisikan melalui istilah dominan.Dalamarti kedua didefiniskan melalui logika lokalmengenai apa yang baik dan keinginan danbagaimana untuk mengejar hal tersebut(Ortner, 2006).Struktur menjadi hal yang penting untukdibahas dalam kaitannya dengan agensi.Agensi seseorang dipengaruhi danmempengaruhi struktur sosial yang lebihbesar (Ahearn, 2000). Giddens membedakanantara struktur dan sistem denganmengartikan struktur sebagai aturan-aturan
(rules) dan sumberdaya yang dijalankan dandikukuhkan kembali oleh para pelaku (agen)dalam proses interaksi (Giddens, 2003,2010). Sistem sosial adalah bentuk interaksiteratur yang terdapat dalam individu dankelompok, sistem sosial bukanlah struktur,

namun sistem itu memiliki struktur (Giddens2003). Artinya, sistem sosial itu terstrukturberdasarkan aturan-aturan dan sumber-sumber (Lubis, 2014). Struktur tidak bolehdisamakan dengan kekangan namunmeskipun demikian ia bersifat mengekangdan membolehkan. Giddens (2003)berpendapat bahwa struktur tidak hanyamenghambat dan menentukan bentuk-bentuk perilaku, tetapi juga memberikankemampuan bagi perilaku; strukturmemberikan kesempatan dan pembatasansekaligus yang disebut sebagai dualitasstruktur.Pendekatan lain yang juga penulisgunakan yaitu kepengaturan. Pendekatankepengaturan berguna bagi penulis untukmembedah peran agen-agen Negara ataupunLSM dalam memengaruhi, membentuk, danmendefiniskan kebijakan dan program yangberkaitan dengan lingkungan pada Kelompokpengusul HKm Sepakat.Pembentukankelompok sepakat dikarenakan sebuahprogram.Dengan menggunakan konsep ini,penulis dapat menjelaskan proses-prosesbagaimana program dan wacana membentukdan membentuk kembali kelompok pengusulHKm Sepakat.Li, mendefinisikan governmentalitysebagai pengaturan perilaku (conduct of
conduct), yaitu usaha untuk mengarahkanperilaku manusia (Li, 2007). Untuk mencapaitujuan, diperlukan berbagai usaha danmenggunakan cara pemaksaan tidak dapatdilakukan kepada setiap individu. Olehkarena itu, pemerintah beroperasi dengancara mendidik keinginan dan membentukkebiasaan, aspirasi, dan kepercayaan (Li,2007, 2012). Walau konsep kepengaturansudah dipakai secara luas untuk menganalisisberbagai macam kajian sosial, tetapi konsepini juga memiliki keterbatasan. Kekurangandan keterbatasan konsep ini adalahpengabaian terhadap realitas empiris,mengecilkan peran pemerintah, mengabaikanperbedaan sosial, dan menempatkan teoriresistensi secara tidak memadai (McKee,2009).McKee (2009) mengajukan duapendekatan untuk melakukan studikepengaturan, yaitu analisis diskursus(wacana), analisis intervensi program danpraktik melalui metode etnografi. Menurut Li(2012) penelitian etnografis dalam upayakepengaturan akan mengombinasikan
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analisis tentang intervensi kepengaturan(asal usul, diagnosis, dan resepnya, sertapembentukan arena oleh unsur-unsur yangdisingkirkan dari perencananaan) dananalisis mengenai apa yang terjadi bilaintervensi tersebut bersilang sengkarutdengan proses-proses yang hendak merekaatur dan perbaiki sehingga menghasilkancampur aduk proses, praktik, dan pergulatanyang melampaui cakupan rencana semula.Para peneliti yang menggunakankerangka governmentality memfokuskanterhadap apa yang disebut sebagai program(Dean, 1999). Program adalah tujuan yangakan dicapai, bersama dengan rasionalitasyang dapat membuat hal tersebut masukakal, dan terdiri dari strategi dan teknik. Li(2007) menganggap program sangat pentingkarena dapat menjelaskan praktek, proses,dan kejadian yang tidak terlihat. Sebuahetnografi terhadap upaya kepengaturan,menurut Li akan menganalisis bagaimanaprogram terbetuk dan dibentuk, sertamempertimbangkan bagaimana programdikompromikan dan diubah untukmengakomodasikan kegagalan danpergulatan.
METODEPENELITIANMetode yang digunakan dalam penelitianini adalah metode kualitatif. Metode kualitatifmembutuhkan ekspresi verbal danmenawarkan deskripsi yang kompleks danmencoba untuk menjelaskan jejaring makna(Have, 2004). Dengan demikian metodekualitatif memungkinkan penulis untukmelihat proses dan aktor dalam fenomenasosial dalam bentuk narasi dan deskripsi.Metode kualitatif erat kaitannya denganetnografi.Dalam melakukan etnografi, penulismemetakan aktor-aktor yang terlibat dalamKelompok pengusul HKm Sepakat danmenentukan informan-informan kunci.Penulis juga live-in selama ± dua bulan diDesa Tanjung Putri dan kantor Yayorin.selain itu penulis melakukan wawancara,observasi-partisipasi, focus group discussion(FGD), dan studi literature. Aktivitas yangjuga penting dalam penelitian etnografi yaitumembuat catatan lapangan.Catatan lapanganini berisi aktivitas sehari-hari yang dialamipeneliti saat berada di tengah-tengahmasyarakat.

Tahap pengolahan data terdiri daritranskripsi, penyortiran data, dan pengodeandata.Transkripsi yaitu mendengarkan danmenuliskan percakapan. Selanjutnya yaituproses menyortir data dengan memilih data-data mana saja yang akan berguna dan sesuaidengan penelitian. Tahap selanjutnyapengodean data lapangan yang mencakupproses identifikasi bagian-bagian tertentuyang berkaitan dengan tema-tema tertentu(Murchison 2010). Jika semua data sudahlengkap, maka selanjutnya yaitu prosesmembangun model yang dikaitkan denganteori.
LATAR BELAKANG KELAHIRAN
KELOMPOK HKm SEPAKATKelompok pengusul HKm Sepakatterbentuk untuk mendapatkan izin HKm padadaerah penyangga Suaka Margasatwa (SM)Lamandau.SM Lamandau merupakankawasan bekas tiga perusahaan HakPengusahaan Hutan (HPH) dan pada tahun1998, Dr. Galdikas menginisiasi kawasantersebut sebagai kawasan konservasi untukpelepasliaran orangutan.SM Lamandaumemiliki luasan 56.584 ha dengan luasandaerah penyangga seluas 23.796 ha yangberstatus Hutan Produksi (HP) dan HutanProduksi Konversi (HPK). Pengelolaan SMLamandau berada di bawah BadanKonservasi Sumberdaya Alam SeksiKonservasi Wilayah II (BKSDA SKW II)Pangkalan Bun dan Orang Utan Foundation(OF). BKSDA SKW II dan OF bersama-samamengelola Pos untuk mengawasi kegiatan didalam kawasan SM Lamandau dan kampyang berfungsi sebagai tempat pelepasliaranorangutan.Selain diakses oleh perusahaan, SMLamandau juga dimanfaatkan olehmasyarakat-masyarakat yang tinggal di desapenyangga sekitar SM Lamandau.Masyarakatyang tinggal di desa penyanggamemanfaatkan SM Lamandau sebagai tempatmata pencaharian dan untuk kebutuhansehari-hari. Masyarakat memanfaatkan hasilhutan non-kayu seperti tanaman gembor dangetah pantung1. Selain itu masyarakat jugaberburu, mencari ikan sungai dan bertani didalam SM Lamandau.Masyarakat jugamemanfaatkan SM Lamandau sebagai sumber
1 Nama lokal pohon Jelutung bagi masyarakat diKalimantan Tengah
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air tawar yang digunakan untuk minum dankebutuhan sehari-hari.Komunitas masyarakat umumnyamemiliki keterkaitan erat dengan sumberdaya hutan (Firdaus, 2012), sehingga setiapkali terjadi perubahan tata kelola hutan,komunutas akan merasakan dampaknya.Begitu juga dengan masyarakat yangmemiliki mata pencaharian di dalam dansekitar kawasan SM Lamandau terdampakdengan ditetapkannya SM Lamandau menjadidaerah konservasi. Masyarakat terdampakkarena pembatasan akses aktivitas matapencaharian mereka di dalam dan sekitarkawasan SM Lamandau. Pada waktu itumasyarakat Tanjung Putri sebagai salah satudesa penyangga dan banyak masyarakatnyayang bekerja kayu di SM Lamandau sertamasyarakat yang memiliki mata pencahariandi dalam SM Lamandau yaitu para penyadapgetah jelutung dan pencari ikan melakukanprotes atas ditetapkannya SM Lamadausebagai wilayah konservasi. Akhirnya, karenaberbagai pertimbangaan dan usaha untukmeredam konflik antara masyarakat danpengelola SM Lamandau, maka BKSDA SKW IIPangkalan Bun memberikan ijin terbatasmelalui Surat Keterangan Berusaha (SKB)kepada para penyadap getah jelutung danpencari ikan. Penyadap getah jelutung danpencari ikan tetap dapat mengakses SMLamandau, tetapi hanya di daerahpenyangganya dengan mematuhi aturan-aturan konservasi dan memakai alattradisional.Setelah proses-proses aturan terkait SMLamandau sudah ditetapkan, maka sebagaikawasan konservasi baru, diadakansosialisasi dan pembinaan bagi masyarakatyang bekerja di daerah penyangga SMLamandau yaitu para penyadap getahjelutung dan pencari ikan serta masyarakatyang tinggal di desa-desa penyangga SMLamandau. Kegiatan sosialisasi danpembinaan ini dilakukan melalui proyekkemitraan yang bernama KPEL (KemitraanPelestarian Ekosistem Lamandau) yangmelibatkan OF, BKSDA SKW II Pangkalan Bundan Yayorin. Kegiatan sosialisasi danpembinaan yang dilakukan dalam proyekKPEL menekankan tentang kegiatanpelestarian ekosistem SM Lamandau danmata pencaharian berkelanjutan yang dapatmendukung kegaitan konservasi di dalamdan daerah penyangga SM Lamandau.

Kelompok pengusul HKm Sepakatdibentuk atas inisiasi dari Yayorin.Pembentukan kelompok ini, bagi Yayorinbertujuan untuk menerapkan proyek REDD+yang dikenal sebagai program CFC(Community Forest Carbon). Tetapi, karenakonsep REDD+ kurang dimengerti olehmasyarakat, maka Yayorin menggunakankonsep mata pencaharian berkelanjutan bagimasyarakat yang bekerja di daerahpenyangga SM Lamandau yaitu dalam hal inipara penyadap getah jelutung dan pencariikan di Sungai Buluh, sehingga pengajuanHKm masuk akal dan diperlukan bagi parapenyadap getah jelutung dan pencari ikanSungai Buluh. Akhirnya, pada 17 Juni 2011diadakan pertemuan di Pos Jaga Sungai Buluhdan terbentuklah Kelompok pengusul HKmSepakat yang beranggotakan para penyadapgetah jelutung dan pencari ikan Sungai Buluh,termasuk pada waktu itu ketua kelompokpengusul HKm Sepakat yang bekerja sebagaipenyadap getah jelutung Sungai Buluh. Selainpembentukan kelompok, diputuskan jugabahwa Desa Tanjung Putri dijadikan markasKelompok pengusul HKm Sepakat karenadesa ini berdekatan dengan Sungai Buluh danmerupakan desa tempat tinggal ketuaKelompok pengusul HKm Sepakat.
PASANG SURUT KELOMPOK HKm
SEPAKATSeiring berjalannya waktu, HKm yangdiajukan pada tahun 2012 oleh kelompokpengusul HKm Sepakat sampai penelitianpenulis selesai pada tahun 2016 belum jugamendapatkan persetujuan dari BupatiKotawaringin Barat. Perlahan-lahan, mulaitahun 2015, anggota-anggota kelompokpengusul HKm Sepakat keluar darikelompok.Sebagian besar anggota kelompokpengusul HKm Sepakat yang keluar darikelompok didominasi oleh para penyadapgetah jelutung Sungai Buluh.Para penyadapgetah jelutung Sungai Buluh keluar dariKelompok pengusul HKm Sepakat denganberbagai alasan yaitu, pola kerja, kondisihutan, dan penghasilan yang rendah.Sehinggamenyebabkan anggota kelompok pengusulHKm Sepakat mengalami penyusutan,khususnya yang bekerja sebagai penyadapgetah jelutung di Sungai Buluh.Seperti ForumMasyarakat Peduli Kawasan Mbeliling(FPKM) yang tak berkembang sesuaiekspektasi (Firdaus, 2016), kelompok
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pengusul HKm Sepakat juga tidakberkembang dengan baik.Dalam kondisi menurunnya jumlah danmotivasi anggota yang berkegiatan di dalamKelompok pengusul HKm Sepakat, ketuakelompok memiliki peranan penting dalammenjaga keberlangsungan Kelompokpengusul HKm Sepakat. Peran ketuakelompok dalam menjaga kelangsunganKelompok pengusul HKm Sepakat yaitudengan tetap mengadakan pertemuan rutinKelompok pengusul HKm Sepakat setiapbulannya yang diadakan di rumah ketuaKelompok pengusul HKm Sepakat di DesaTanjung Putri, sebagai usaha untukmemapankan sistem yang dibuat olehYayorin. Tetapi, hal ini tidak menunjukkanbahwa ketua kelompok sebagai individu yangtidak memiliki kehendak dan hanya menurutiketentuan dari Yayorin. Dalam hal ini, ketuakelompok juga memiliki kepentinganterhadap Yayorin karena dengan menjaditenaga kontrak Yayorin pada waktu itu, ketuakelompok pengusul HKm Sepakatmendapatkan peluang untuk bekerja di luardesanya. Sehingga sebenarnya ketuakelompok memiliki kemampuan untukmelihat peluang antara kepentingannya,kepentingan Yayorin, dan kepentinganKelompok pengusul HKm Sepakat. Kondisi inimembuat keduanya saling bergantung.Semuabentuk ketergantungan menawarkansejumlah sumber daya yang memberikankemampuan bagi para pihak untuk salingmemengaruhi.Inilah yang disebut Giddens(2010) sebagai dialektika kendali/kontrol.Selain perannya dalam memapankansistem melalui pertemuan rutin kelompokpengusul HKm Sepakat yang diadakan setiapbulan, ketua kelompok juga berperan dalammenjaring orang-orang baru yang berasaldari desanya yaitu Tanjung Putri untukmasuk menjadi anggota kelompok pengusulHKm Sepakat walaupun sebagian besarmasyarakat Tanjung Putri tidak ada yangbekerja di daerah penyangga SM Lamandau.Ketua Kelompok pengusul HKm Sepakatmenjaring anggota-anggota baru yang berasaldari Desa Tanjung Putri karena desa inimerupakan markas dari kelompok pengusulHKm Sepakat dan merupakan tempatkelahiran ketua kelompok pengusul HKmSepakat sehingga ketua kelompok merasatelah mengenal masyarakat Tanjung Putriyang membuat proses dalam menjaring

anggota baru menjadi lebih mudah. Selain itu,Desa Tanjung Putri berdekatan dengan SMLamandau dan hanya dipisahkan oleh SungaiArut sebagai batas langsung SM Lamandau disebelah Utara.Dalam menjaring anggota-anggota baruyang berasal dari Desa Tanjung Putri, ketuakelompok dan Yayorin mengemukakanbahwa dengan menjadi anggota Kelompokpengusul HKm Sepakat, mereka dapatmengakses dan mengelola daerah penyanggaSM Lamandau, yaitu Sungai Buluh yangselama ini tidak dapat mereka akses. Denganmengemukakan konsep akses, maka ketuakelompok dan Yayorin berharap dapatmemotivasi masyarakat Desa Tanjung Putriuntuk bergabung ke dalam Kelompokpengusul HKm Sepakat. Beberapa masyarakatDesa Tanjung Putri akhirnya bergabungdengan tujuan untuk memperoleh akses didaerah penyangga SM Lamandau, khususnyaSungai Buluh. Anggota-anggota baruKelompok pengusul HKm Sepakat yangberasal dari Desa Tanjung Putri berpendapatbahwa mereka bisa mendapatkansumberdaya baru yang akan meningkatkanpendapatan melalui akses pada daerahpenyangga SM Lamandau. Akses inibergantung kepada partisipasi mereka padainstitusi yang berada di sekitar mereka, salahsatunya yaitu Kelompok pengusul HKmSepakat. Hal ini sejalan dengan studi yangdilakukan (Berry, 1989) yang menyatakanbahwa para petani di Afrika berstrategi untukmeningkatkan pendapatan dan aset merekadengan akses pada sumberdaya produktifyang ditentukan oleh partisipasi mereka padaberagam institusi sosial. Dalam hal ini,institusi sebagai penghubung para petanitersebut dengan sumberdaya produktif.Dengan masuknya anggota-anggota baru,maka Kelompok pengusul HKm Sepakatdapat bertahan dan terus berkegiatan.Yayorin dan BKSDA SKW II PangkalanBun berperan dalam keberlangsunganKelompok pengusul HKm Sepakat melaluiprogram-program yang mereka berikansebagai sumber daya yang digunakan olehKelompok pengusul HKm Sepakat untukterus berkegiatan.Program-program Yayorincenderung berubah untuk menyesuaikankebutuhan anggota-anggota baru di dalamKelompok pengusul HKm Sepakat dan lebihmenekankan peningkatan ekonomi disamping tetap memperhatikan kegiatan-
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kegiatan konservasi daerah penyangga SMLamandau.Sedangkan program BKSDA SKWII Pangkalan Bun melalui Desa Konservasilebih menonjolkan kegiatan-kegiatan yangpro lingkungan.Walau program-programtersebut disesuaikan dan dimodifikasi demikebutuhan anggota Kelompok pengusul HKmSepakat yang sudah berubah, tetapi kegiatankonservasi tetap dilakukan, salah satunyayaitu kegiatan reforestasi.Penyesuain dan pemodifikasianprogram-program di dalam Kelompokpengusul HKm Sepakat menunjukkan bahwaagen-agen baru di dalam Kelompok pengusulHKm Sepakat merupakan sarana reproduksisistem karena dengan adanya anggota-anggota baru dapat mempengaruhi kegiatan-kegiatan Kelompok pengusul HKm Sepakat.Tetapi, anggota-anggota baru tersebut bukanhanya mempengaruhi sistem tetapi jugadibatasi oleh sistem tersebut yaitumembatasi perilaku agen yang berkaitandengan konservasi pada daerah penyanggaSungai Buluh. Pada saat menjadi anggotaKelompok pengusul HKm Sepakat, anggotadiwajibkan turut menjaga kelestarian SMLamandau dan daerah penyangganya danjuga melakukan kegiatan reforestasi.Selain menggambarkan kewajiban yangharus dijalankan anggota melalui kegiatanreforestasi. Reforestasi juga menggambarkanperwujudan kepengaturan yang dilakukanoleh Yayorin dan BKSDA SKW II PangkalanBun dalam mengarahkan perilakumasyarakat yang bekerja di Sungai Buluh danmasyarakat yang tinggal di desa penyanggaSM Lamandau yaitu Desa TanjungPutri.Yayorin dan BKSDA SKW II PangkalanBun melalui program-program ataupunkegiatan reforestasi bertujuan untukmengarahkan perilaku individu yangmendukung konservasi.Salah satu kegiatan-kegiatan yang mengarahkan perilakuindividu dalam mendukung konservasi,tercermin dalam kegiatan penanaman pohonjelutung yang dilakukan oleh Kelompokpengusul HKm Sepakat.
KESIMPULANTesis ini berfokus pada kelompokpengusul HKm Sepakat sebagai sebuahkelompok yang dinamis, yang merupakansatu dari total tujuh kelompok pengusul HKmyang difasilitasi oleh Yayorin yang masih

tetap bertahan hingga saat ini. Tesis inimenceritakan tentang dinamika internalkeanggotaan kelompok pengusul HKmSepakat dan dukungan pihak terkait yangdalam hal ini yaitu Yayorin (LSM) dan BKSDASKW II Pangkalan Bun (pemerintah) dalamkeberlangsungan kelompok pengusul HKmSepakat. Dinamika keanggotaan merupakanunsur internal sedangkan peran Yayorin danBKSDA SKW II Pangkalan Bun sebagai unsureksternal.Keduanya berperan dan salingmempengaruhi dalam mempertahankankeberlangsungan kelompok pengusul HKmSepakat.Tesis ini tidak bertujuan untuk mencariprinsip-prinsip general dalam menentukansebuah institusi yang fungsional atau dapattetap bertahan dalam waktu yang lamamelainkan sebuah usaha untuk melihatproses-proses yang terjadi pada institusisehingga institusi tersebut dapat bertahanlama. Melalui penekanan terhadap “proses”,maka tesis ini memperlihatkan bahwa sebuahinstitusi selalu dikonstruksi dan dikonstuksiulang oleh agen-agennya di dalam institusitersebut. Selain dikonstruksi oleh agen-agennya, institusi juga mengkonstruksi agen-agen yang terlibat dalam institusi tersebut.Dengan demikian institusi tidak pernahdalam bentuknya yang fixed tetapi selaluberubah dari waktu ke waktu yangdipengaruhi oleh agen-agennya danmempengaruhi agen-agennya.Dalam proses konstruksi institusi,penting untuk melihat tindakan agen-agenkarena penulis dapat melihat bagaimanainstitusi bekerja dan diwujudkan melaluitindakan agen. Tesis ini menceritakanbagaimana tindakan-tindakan yang dilakukanagen-agen yaitu ketua kelompok, paraanggota dan Yayorin dalam mempertahankanKelompok pengusul HKm Sepakat. Para agenberstrategi untuk mempertahankankelompok ini, tetapi lebih jauh juga untukmempertahankan kepentingan mereka(Marleni, 2015). Tindakan-tindakan ini dapatdilihat misalnya, dalam tetap diadakannyapertemuan rutin setiap bulannya oleh ketuakelompok, lalu adanya praktik-praktikkompromi yang dilakukan Yayorin sepertipura-pura tak melihat adanya pelanggaranperaturan di dalam kelompok pengusul HKmSepakat, dan mengkonstruksi data untukmenunjukan “keberhasilan” Yayorin dalammelakukan pendampingan dalam Kelompok
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pengusul HKm Sepakat dan lain-lain. Lebihjauh, bahkan agen-agen ini merubah tujuankelompok demi menjaring anggota-anggotabaru agar kelompok pengusul HKm Sepakatdapat terus eksis.Studi ini juga memperlihatkan bahwasalah satu hal yang penting dalam melihattindakan agen yaitu makna dan motivasi agendalam tindakan tersebut. Tesis inimembuktikan bahwa tindakan agen sebagianbesar dilatari oleh motivasinya sehinggatindakannya dalam mempertahankan atausebaliknya, keluar dari kelompok pengusulHKm Sepakat salah satunya karenakepentingannya sudah tidak terfasilitasi lagioleh kelompok pengusul HKm Sepakat. Lebihjauh, tesis ini juga menceritakan bagaimanakepentingan-kepentingan tersebut berbeda-beda tetapi dapat saling jalin menjalinsehingga dapat menguntungkan kedua belahpihak yang berkontribusi dalamkeberlangsungan kelompok pengusul HKmSepakat atau juga dapat saling bertentangansehingga menimbulkan krisis di dalamKelompok pengusul HKm Sepakat.Berkaitan dengan kepentingan agen-agen di dalam Kelompok pengusul HKmSepakat, tesis ini memperlihatkan bagaimanaprogram-program yang diberikan olehYayorin dan BKSDA SKW II Pangkalan Bunsebagai perwujudan kepentingan merekadalam hal kepengaturan. Yayorin dan BKSDASKW II Pangkalan Bun berusahamengarahkan perilaku anggota-anggotaKelompok pengusul HKm Sepakat agarmendukung konservasi yang terwujud dalamprogram-program yang menyertai kegiatanreforestasi di dalamnya.Penulis berharap studi ini dapatberkontribusi dalam kajian mengenai proses-proses yang terjadi dalam mempertahankankeberlangsungan sebuah kelompok mulaidari pembentukan kelompok sampai denganstrategi-strategi yang dilakukan oleh paraagen untuk mempertahankankeberlangsungan sebuah kelompok. Penulisjuga berharap tulian ini dapat berkontribusidalam diskusi-diskusi terkait dengan proses-proses kepengaturan yang dilakukan olehagen-agen, baik LSM ataupun Pemerintahdalam menerapkan program-programpembangunan yang sering kali diwujudkandalam pembentukan sebuah kelompok.

DAFTAR PUSTAKAAhearn, L. M. (2000). Agency. Journal of
Linguistic Anthropology, Vol.9, , 12–15.Ahearn, L. M. (2001). Language and Agency.
Annual Reviews, Vol. 30, 109–137.Berry, S. (1989). Social Institution and Accessto Resource. Cambridge University Press
on Behalf of the International African
Institute, Vol. 59, N, 41–55.Dean, M. (1999). Governmentality: Power and
Rule in Modern Society. Thousand Oaks,London, New Delhi: Sage Publications.Firdaus, F. (2012). Puar Cama Untuk AnakCucu: Kearifan Lokal UntukSustainability Forest di Manggarai Barat.
Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, 1(1), 39–50.Firdaus, F. (2016). Evaluasi ProyekPembangunan Sosial Pada KelompokMasyarakat Kawasan Hutan Mbeliling,Kab. Manggarai Barat, NTT. Jurnal Ilmu
Sosial Mamangan, 5(1), 13–22.Giddens, A. (2003). The Constitution of
Society: Teori Strukturasi untuk Analisis
Sosial. Pasuruan: Penerbit Pedati.Giddens, A. (2010). Teori Strukturasi: Dasar-
Dasar Pembentukan Struktur Sosial
Masyarakat. (Maufur & Daryatno,Trans.). Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR.Have, P. ten. (2004). UnderstandingQualitative Research andEthnomethodology. In Qualitative
Methods in Social Research (pp. 1–13).Thousand Oaks, London, New Delhi:Sage Publications.Li, T. M. (2007). Governmentality. Canadian
Anthropology Society, Vol.49, no, 275–281.Li, T. M. (2012). The Will To Improve:
Perencanaan, Kekuasaan, dan
Pembangunan di Indonesia. (H. Santoso& P. Semedi, Trans.). Jakarta:Indonesia:Marjin Kiri.Limberg, G., Iwan, R., Wollenberg, &Moeliono, M. (2006). Peluang danTantangan untuk MengembangkanHutan Kemasyarakatan :Pengalamandari Malinau. CIFOR.Lubis, A. Y. (2014). Postmodernisme: Teori
dan Metode. Jakarta:Indonesia: RajawaliPress.Marleni. (2015). Strategi Organisasi FormalMenjaga Ketahanan Institusi Lokal DiPasar Raya Padang. Jurnal Ilmu Sosial



Amalia & Afiff –Dinamika Keberlangsungan Kelompok Pengusul HKm Sepakat

Copyright © 2017, Jurnal Ilmu Sosial Mamangan| 10

Mamangan, 4(135–143).McKee, K. (2009). Post-FoucauldianGovermentality: What Does It OfferCritical Social Policy Analysis? University
of Glasgow, Vol.28, no, 465–486.Ortner, S. B. (2006). Power and Projects:Reflection on Agency. In Anthropology
and Social Theory: Culture, Power, and
The Acting Subject. Durham and London:Duke University Press.Purwoko, A. (2002). Kajian Akademis HutanKemasyarakatan. Fakultas Pertanian:Universitas Sumatera Utara.Rankin, K. N. (2003). Anthropologies andGeographies of Globalization. Progress Ih

Human Geography, Vol. 25, n, 708–734.Sunarni. (2011). Pengembangan HutanKemasyarakatan di Rigis Jaya: HutanLestari, Masyarakat Sejahtera. In A.Santosa, S. Bintang, & Murhananto(Eds.), Kehutanan Masyarakat:
Pengalaman dari Lapangan. Bogor,Indonesia: Forum KomunikasiKehutanan Masyarakat.Swartz, M. J. (1969). Processual andStructural Approaches in PoliticalAnthropology: A Commentary. Taylor &
Farncis, Ltd on Behalf of the  Canadian
Journal of African Studies, Vol. 3
No.(Rural Africa), pp 53-59.


